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Tabel 4. 17 Tabel Revisi 

No Revisi Halaman 

1.  Perlu menambahkan latar belakang yang 
menguatkan kenapa penting menyelidiki 
motivasi gen Z dalam menjaga keamanan data 
sementara mereka itu rentan terhadap 
keamanan data (latar belakang) 

Telah ditambahkan di 
halaman 6 

2.  Mana data yg membuktikan bahwa gen Z 

cenderung membagikan informasi pribadi? 

(latar belakang) 

 

Telah ditambahkan di 
halaman 5 

3.  Definisi oversharing? (latar belakang) 

 

Telah ditambahkan di 
halaman 3 

4.  Fomo apakah ada hubungannya dengan 

keamanan data? ditunjukkan/dihilangkan 

(Latar belakang) 

 

Tetap di pakai dan telah 
ditambahkan di halaman 4 

5.  Tambahkan perbandingan dengan teori lain (3 
teori) 

Telah ditambahkan di 
halaman 18-19 

6.  Di halaman 15 dinyatakan penelitian ini ingin 

memotivasi gen z untuk menjaga informasi 

pribadi. Bagaimana caranya? 

 

Telah ditambahkan di 
halaman 23 

7.  Gambar 3.1 diperbaiki "Selesei" Telah di perbaiki 
dihalaman 27 

8.   Kriteria responden, rentang usia berdasarkan 
apa? di dokumen masih berupa argumen 
 

Telah ditambahkan di 
halaman 29 

9.  Kenapa perhitungan sampling menggunakan 
cochran? Tidak menggunakan lemmeshow 
atau slovin ?? (Bab 3) berikan alasannya 
 

Telah ditambahkan di 
halaman 29 

10.  Penggunaan margin of error 0.1? berikan 
justifikasi ilmiahnya (Bab 3) 
 

Telah ditambahkan di 
halaman 29-30 

11.  Sumber instrumen penelitiannya dr mana? 
(Bab 3) berikan juga proses translate 
instrumennya 
 

Telah ditambahkan di 
halaman 33-34 

12.  Di awal bab 4 disampaikan data dikumpulkan 
berapa dan dipakai berapa Belum 
Dikonfirmasi 

Telah ditambahkan di 
halaman 39 
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13.  Tabel 4. 1 Frekuensi Karakteristik Responden. 
membingungkan pembaca, silahkan dipisah 
dan dibahas masing-masing 
 

Telah di perbaiki di 
halaman 39-41 

14.  Berikan penjelasan yang bisa menjadi alasan 
kenapa X5.1 dieliminasi/ kenapa nilainya 
kurang dari 0,7 (Bab 4) 
 

Telah ditambahkan di 
halaman 43 

15.  Hipotesis 5 (H5) diperbaiki 
 

Telah diperbaiki di 
halaman 26, 55, dan 61 

16.  Penulisan pangacuan referensi di mana ada 
lebih dari 2 penulis diperbaiki (menggunakan 
" ...,dkk") 
 

Telah diperbaiki di 
halaman  
9-17 

17.  Tabel 2.1 kolom 2 ditambahkan angka acuan 
referensi 
 

Telah ditambahkan di 
halaman 14-18 

18.  Ganti bagian kalimat "Dengan demikian, dapat 
ditarik kesimpulan", kurang sesuai untuk 
dokumen formal 

Telah diganti di halaman 
63 

19.  Variabel lainnya apa? (Saran) berdasarkan 
hasil penelitian 
 

Telah ditambahkan di 
halaman 65 

20.  Perbaiki Typo Sudah diperbaiki 

 

 


